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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Current Ratio 

(CR) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sumber data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

berdasarkan kriteria tertentu. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 

27 yang meliputi uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,118 menunjukkan bahwa variabel ROA, NPM, dan CR mampu menjelaskan 

pertumbuhan laba sebesar 11,8%, sedangkan sisanya sebesar 88,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan 

demikian, Net Profit Margin (NPM) menjadi variabel yang paling berperan dalam meningkatkan pertumbuhan laba 

perusahaan. 

Kata Kunci : Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), Pertumbuhan Laba. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan sektor bisnis di Indonesia saat ini menunjukkan persaingan yang ketat, sehingga perusahaan harus 

terus meningkatkan kinerja keuangannya  agar bisa bertahan dan bersaing. Salah satu tanda utama kesuksesan 

perusahaan dalam melaksanakan operasionalnya adalah kemampuannya untuk menghasilkan laba. Laba 

mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya yang ada dan menjadi pertimbangan 

penting bagi investor dalam menilai potensi perusahaan di masa depan. Selain itu, pertumbuhan laba juga menjadi 

informasi yang signifikan dalam laporan keuangan karena digunakan oleh pihak internal maupun eksternal sebagai 

dasar untuk pengambilan keputusan ekonomi (Rizkidayanti et al.,s  2023). Sektor manufaktur, terutama sub sektor 

makanan dan minuman memiliki kontribusi yang signifikan bagi ekonomi karena memproduksi barang-barang 

yang merupakan kebutuhan dasar masyarakat, hal ini menyebabkan permintaanya cenderung stabil. Situasi ini 

mengharuskan perusahaan untuk mengelola kinerja keuangan dengan baik agar bisa mempertahankan 

kelangsungan usaha dan meningkatkan laba secara profit dalam jangka panjang. Pertumbuhan laba merupakan 

tanda penting untuk mengevaluasi keberhasilan perusahaan dalam mengelola operasional dan mencerminkan 

kemungkinan masa depan perusahaan (Rahmawati et al., 2024) 

Dalam menilai pertumbuhan laba, rasio keuangan berfungsi sebagai alat untuk mengukur keadaan dan performa 

perusahaan. Return on Asset (ROA) merepresentasikan kemampuan untuk menggunakan aset dalam menghasilkan 

laba, sementara Net Profit Margin (NPM) menunjukkan seberapa baik Perusahaan mampu meraih laba bersih dari 

penjualannya, di sisi lain, Current Ratio (CR) memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Ketiga rasio tersebut digunakan untuk menilai kinerja keuangan Perusahaan 

dan keterkaitannya dengan pertumbuhan laba, meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan dalam pengaruh masing-masing variabel tersebut (Oktaviani et al., 2023). Penelitian mengenai 

pengaruh Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba 
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menunjukkan hasil yang berbeda. Menurut penelitian (Nurain dan Warasto 2025), ditemukan bahwa Return on 

Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh yang signifikan, sementara Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh 

signifikan (Rahmawati et al., 2024) di sisi lain, Current Ratio (CR) juga tidak berpengaruh yang signifikan 

(Oktaviani et al. 2023) baik ROA maupun CR tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  Perbedaan 

hasil penelitian ini menunjukkan adanya ketidak konsistenan temuan (research gap) terkait pengaruh rasio 

keuangan terhadap pertumbuhan laba. oleh sebab itu, diperlukan penelitian tambahan untuk mengkaji ulang 

pengaruh Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba, 

terutama pada perusahaan manufaktur di sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

untuk periode 2021 hingga 2024. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Return on Asset (ROA), Net 

Profit Margin (NPM), dan Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketiga rasio keuangan tersebut mampu menjelaskan variasi pertumbuhan 

laba, serta memberikan bukti empiris yang dapat mendukung pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan, 

investor, dan peneliti selanjutnya.  Berdasarkan Kajian Teori dan Pengembangan Hipotesis yang digunakan adalah 

Teori sinyal atau Signaling Theory menjelaskan bahwa perusahaan yang memberikan informasi kepada pihak luar, 

seperti investor, mengenai keadaan perusahaan melalui laporan keuangan dan informasi lainnya. Investor 

menggunakan informasi tersebut sebagai dasar untuk mengambil keputusan investasi. Teori ini diperkenalkan oleh 

(Spence 1973) yang menjelaskan bahwa informasi yang tersedia dapat digunakan oleh pihak lain dalam menilai 

suatu kondisi yang sebelumnya tidak dapat diamati secara langsung. Laporan keuangan merupakan salah satu 

bentuk informasi yang dapat digunakan oleh pihak eksternal untuk menilai kondisi dan kinerja suatu perusahaan. 

Menurut (Rahmawati et al., 2024) laporan keuangan merupakan alat informasi yang digunakan untuk menilai 

kinerja sebuah perusahaan dan menjadi acuan dalam pengambilan keputusan oleh pihak luar. Informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi dan kinerja perusahaan. Oleh 

karena itu, laporan keuangan dapat menjadi salah satu media bagi perusahaan dalam memberikan sinyal kepada 

pihak eksternal mengenai kondisi dan prospek perusahaan. Informasi tentang laba menjadi salah satu indikator 

dalam menilai keberhasilan manajemen selama periode tertentu. Dalam rangka Signaling Theory, informasi 

mengenai laba dan pertumbuhan laba yang disajikan perusahaan dapat menjadi petunjuk bagi investor mengenai 

prospek perusahaan dimasa depan. Perusahaan yang menunjukan pertumbuhan laba yang positif dapat 

memberikan sinyal negatif mengenai kinerja perusahaan (Melinda et al. 2021). Selain informasi mengenai laba, 

rasio keuangan seperti Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Current Ratio (CR) juga dapat 

digunakan untuk menilai kondisi perusahaan. ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dari penjualan, sedangkan CR menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Informasi mengenai rasio-rasio tersebut dapat menjadi bagian dari informasi keuangan yang digunakan 

pihak eksternal dalam menilai kondisi perusahaan (Rahmawati et al. 2024). 

Ha1 : Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Ha2 : Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Ha3  :   Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Ha4 :  Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Current Ratio (CR) berpengaruh secara simultan   

terhadap pertumbuhan laba. 
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Sumber : Data Peneliti 2026 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Asset 

(ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba. Objek dalam penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2021-2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria tertentu. Dari populasi sebanyak 20 perusahaan, terdapat 3 perusahaan yang tidak 

memenuhi kriteria karena data tidak lengkap dan 7 perusahaan mengalami laba bersih negatif atau rugi selama 

periode penelitian. Dengan demikian, diperoleh 10 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan periode 

pengamatan selama 4 tahun, sehingga jumlah data yang digunakan sebanyak 40 data observasi. Variabel 

independen dalam penelitian ini terdiri dari Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Current Ratio 

(CR), sedangkan variabel dependen adalah pertumbuhan laba. Pengukuran masing-masing variabel dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

ROA = Laba Bersih / Total Aset x 100% 

NPM = Laba Bersih / Penjualan Bersih x 100% 

CR = Aset Lancar / Utang Lancar  

Pertumbuhan Laba = (Laba Bersih periode t – Laba Bersih periode t-1) / Laba Bersih periode t-1 x 100% 

Data penelitian diolah menggunakan program Statistical Package For the Social Sciences (SPSS) versi 27. Metode 

analisis yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear 

berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (Adjusted R Square). 

3. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 40 data observasi yang berasal dari 10 perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Variabel yang diteliti terdiri dari 

Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), dan Pertumbuhan Laba. 

 

 

 

 

Gambar I 

Hipotesis Penelitian 
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3.1. Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data skunder diolah peneliti (2026). 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki 40 observasi. Nilai rata-rata 

ROA sebesar 982,30, NPM sebesar 1.317,13, Current Ratio sebesar 362,43, dan Pertumbuhan Laba sebesar 

2.015,90. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya variasi data pada masing-masing variabel. 

3.2.  Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data skunder diolah peneliti (2026). 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. Sebesar 0,138 > 0,05. Nilai 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi 

normalitas dan layak untuk digunakan dalam pengujian selanjutnya. 

3.3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data skunder diolah peneliti (2026). 
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 pada seluruh variabel 

independen.Dengan demikian, model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas dan layak digunakan. 

3.4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data skunder diolah peneliti (2026). 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi ROA (0,959), NPM (0,989), dan CR (0,217) 

semuanya lebih besar dari 0,05. Artinya, model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan layak 

digunakan untuk pengujian hipotesis. 

3.5 Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

  

 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data skunder diolah peneliti (2026). 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,338 hasil tersebut berada dalam 

rentang 1,5 < 2,338 < 2,5 yang menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi. ini menunjukkan 

bahwa  model regresi layak di gunakan dalam penelitian. 

3.6 Regresi Linear Berganda 

 Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data skunder diolah peneliti (2026). 

1. Konstanta (a) 

      Nilai konstanta sebesar -649,716, artinya tanpa pengaruh ROA, NPM, dan CR, pertumbuhan laba sebesar -

649,716. 
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4. Koefisien ROA (X1) 

      Koefisiensi ROA sebesar 0,264, artinya setiap kenaikan ROA 1 satuan meningkatkan pertumbuhan laba 

sebesar 0,264, dengan variabel lain tetap. 

5. Koefisiensi NPM (X2) 

      Koefisiensi NPM sebesar 1,199, artinya setiap kenaikan NPM 1 satuan meningkatkan pertumbuhan laba 

sebesar 1,199, dengan variabel lain tetap. 

6. Koefisiensi CR (X3) 

      Koefisiensi CR sebesar 2,284, artinya setiap kenaikan CR 1 satuan meningkatkan pertumbuhan laba sebesar 

2,284, dengan variabel lain tetap. 

 

3.7 Uji Hipotesis 

 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data skunder diolah peneliti (2026). 

1. Return on Asset (ROA) 

  ROA memiliki nilai sig. 0,864 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

2. Net Profit Margin (NPM) 

NPM memiliki nilai sig. 0,026 < 0,05, sehingga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

3. Current Ratio (CR) 

CR memiliki nilai sig.0,373 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (F) 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data skunder diolah peneliti (2026). 

Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 2,744 dengan Sig. 0,057 > 0,05, sehingga ROA, NPM, dan CR secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

3.8 Uji Adjusted R2 

 

Tabel 7. Hasil Uji Adjusted R2 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data skunder diolah peneliti (2026). 
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Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,118. Artinya, ROA, NPM, dan CR 

mampu menjelaskan pertumbuhan laba sebesar 11,8%, sedangkan 88,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

4.  Pembahasan Hasil Penelitian 

4.1. Pengaruh Return on Asset (ROA) 

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis pertama (Ha1) diterima, artinya 

Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal ini dibuktikan dengan nilai 

t-hitung 0,172 < t-tabel 2,024 dan nilai signifikan 0,864 > 0,05. Didukung dengan penelitian terdahulu, penelitian 

ini menyatakan bahwa  Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

4.2. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis kedua (Ha2) diterima, artinya Net 

Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal ini dibuktikan dengan 

nilai t-hitung 2,024 dan nilai signifikan 0,026 < 0,05. Didukung dengan penelitian terdahulu, penelitian ini 

menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

4.3 Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis ketiga (Ha3) diterima, artinya 

Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal ini dibuktikan dengan nilai t-

hitung 0,903 < t-tabel 2,024 dan nilai signifikan 0,373 > 0,05. Didukung dengan penelitian terdahulu, penelitian 

ini menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

4.4 Pengaruh ROA, NPM, dan CR secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis keempat (Ha4) ditolak, artinya 

Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM) dan Current Ratio (CR) secara bersama-sama tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal ini dibuktikan dengan nilai F-hitung 2,744 dan nilai signifikan 0,057 > 

0,05. Didukung dengan penelitian terdahulu, penelitian ini menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

5.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Return on Asset (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,864 yang lebih 

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset belum menjadi faktor 

utama penentu peningkatan laba. Sebaliknya, Net Profit Margin (NPM) terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti semakin 

efisien perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional dan menghasilkan laba bersih dari penjualan, maka 

pertumbuhan laba akan meningkat. Sementara itu, Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,373 yang lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa 

tingkat likuiditas yang baik belum tentu diikuti oleh peningkatan laba perusahaan. Secara bersama-sama, ketiga 

variabel tersebut juga tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan nilai signifikansi F sebesar 

0,057 yang lebih besar dari 0,05, dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,118 yang berarti hanya 11,8% variasi 

pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian ini. Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan untuk lebih 

memprioritaskan efisiensi biaya dan peningkatan margin keuntungan dalam upaya mendorong pertumbuhan laba. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain serta memperluas periode penelitian agar 

dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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